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ABSTRACT. The fire of forest and land especially in forest swamp forest have cause changes in
the environment biophysical significant the impact on the occurrence of changes in the
environment social. Changes in the environment biophysical and environmental social as the
impact of the change over to the area of forest swamp peat has been encouraging peopleto do
the adaptation so that they still exist as individuals and as a community to sustain life ( existence
) and improved its well-being life ( welfare ). Based on the background behind it then needs to do
research. From the results of the interim research, it was found that there were various
adaptation patterns of the community in adapting to peat swamp forestafter fires, including
adaptation of land use and adaptation of job diversification outside of work based on forest and
peat swamp land use.

Keywords: Strategy, Adaptation; Forest village; Fire; Peat swamp

ABSTRAK. Kebakaran hutan dan lahan telah khususnya di lahan rawa gambut menyebabkan
perubahan lingkungan biofisik yang signifikan yang berdampak terhadap terjadinya perubahan
lingkungan sosial. Perubahan lingkungan biofisik dan lingkungan sosial sebagai dampak
perubahan alih guna kawasan hutan rawa gambut telah mendorong masyarakat untuk
melakukan adaptasi agar mereka tetap eksis sebagai individu maupun sebagai komunitas
dalam mempertahankan hidup (existence) dan meningkakan kesejahteraan hidup (welfare).
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peru dilakukan penelitian. Teknik pengumpulan
data kualitatif dilakukan dengan cara trianggulasi. Penelitian ini akan dianalisis dengan
pendekatan kualitatif berdasarkan model interaksi Miles dan Huberman yang dilengkapi dengan
analisis Taksonomi Blom pada tujuan pertama dan dengan analisis SWOT. Hasil penelitian
sementara ditemukan adanya pola adaptasi yang beragam dari masyarakat dalam beradaptasi
terhadap hutan rawa gambut pasca kebakaran meliputi adaptasi pemanfaatan lahan dan
adaptasi diversifikasi pekerjaan di luar pekerjaan berbasis pemanfaatan hutan dan lahan rawa
gambut.

Kata Kunci: Strategi, Adaptasi; Desa hutan; Kebakaran; Rawa gambut

PENDAHULUAN Perubahan tersebut menimbulkan
masalah krusial yang dihadapi oleh
masyarakat desa hutan rawa gambut yang

Kebakaran hutan dan lahan di berada di sekitar kawasan yang terfbakart.
kawasan hutan rawa gambut disebabkan Masalah  tersebut  terkait  dengan
karena sebagian besar kawasan yang aksesibilitas dan ketergantungan mereka
terbakar tersebut belum dikelola dengan dalam memanfaatkan lahan dan hasi
baik. Vegtasi yang terbakar berada pada hutan rawa gambut yang mulai terbatas
kawasan bervegetasi dan pada kawasan karena disebabkan oleh adanya perubahan
hutan berupa semak belukar yang dan alih guna kawasan tersebut. Kawasan
berpotensi besar sebagai sumber bahan hutan rawa gambut pada awalnya
bakar dalam bentuk serasah. Selain itu merupakan sumber mata pencaharian,
sumber api juga berasa; dari lahan di sumber lahan garapan, memiliki fungsi
sekitar hutan yang pemiliknya tidak perlindungan dan fungsi tata klimat yang
berdomisili di tempat sehingga bisa dimanfaatkan oleh masyarakat desa
performansinya menyerupai lahan tidur. hutan secara langsung maupun tidak
Kebakaran hutan  lahan  akhirnya langsung. ~ Namun  dengan adanya
menyebabkan tefjadinya  perubahan kebakaran hutan dan lahan di kawasan
kawasan hutan rawa gambut menjadi hutan rawa gambut telah menyebabkan
kawasan hutan tak bervegetasi, perubahan  lingkungan  biofisik  yang
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signifikan yang berdampak terhadap
terjadinya perubahan lingkungan sosial.

Perubahan lingkungan biofisik dan
lingkungan sosial sebagai dampak
kebakaran hutan dan lahan dikawasan
hutan rawa gambut telah mendorong
masyarakat desa hutan untuk melakukan
adaptasi agar mereka tetap eksis
sebagai individu maupun sebagai
komunitas dalam mempertahankan hidup
(existence) dan meningkakan
kesejahteraan hidup (welfare). Adaptasi
dimaksud dalam terminologi sosiologi
sering dikenal dengan istilah adaptasi
ekologis dan adaptasi sosial kultural.
Menurut Bennet (1976) adaptasi yang
dilakukan masyarakat biasanya dapat
dilihat dari 3 aspek yaitu perilaku adaptif,
strategi tindakan adaptif dan strategi
adaptif atau strategi adaptasi. Untuk
mengetahui seperti apa adaptasi yang
mereka lakukan dalam  menghadapi
perubahan kondisi lahan akibat kebakaran
hutan dan lahan tentunya memerlukan
adanya identifikasi dan analisis melalui
suatu kegiatan penelitian.

Urgensi dari penelitian ini adalah
menemukan suatu rumusan model strategi
adaptasi masyarakat dalam menghadapi
terjadinya perubahan kawasan hutan rawa
gambut menjadi kebakaran hutan dan
lahan di kawasan hutan rawa gambut.
Sehingga dengan berpijak pada temuan
madel strategi adaptasi tersebut
pemerintah dapat turut berkontribusi
memberikan suatu kebijakan yang dapat
mendukung masyarakat desa hutan
dalam mempertahankan hidup (existence)
dan meningkatkan kesejahteraan hidup
(welfare) dalam menghadapi perubahan
kawasan hutan rawa gambut akibat
kebakaran hutan dan lahan di kawasan
hutan rawa gambut.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Desa yang menjadi lokasi (situs)
penelitian adalah Desa Rantau Badauh
Kecamatan Sunagi Pantai Kabupaten Barito
Kuala dan Kecamatan Lianganggang di
Hutan Lindung Lianganggang Banjarbaru.
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Jenis dan Pendekatan Penelitian

Berdasarkan jenis penelitan maka
penelitian ini termasuk jenis penelitian
ekplantori atau eksplanatif. Menurut Sarman
[28] penelitian eksplanatif adalah jenis
penelitian yang berorientasi pada upaya
menjelaskan sebab akibat dari suatu
fenomena sosial yang dijadikan obyek kajian.
Sedangkan pendekatan metode penelitian
yang digunakan untuk mencapai tujuan
penelitian adalah pendekatan kualitatif yang
digunakan untuk menganalisis data yang
berasal dari pandangan yang ada dalam
pikiran masyarakat desa hutan.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data kualitatif
dilakukan dengan cara trianggulasi teknik
yaitu pengumpulan data dari yang sumber
yang sama dengan berbagai cara meliputi
penggabungan observasi partisipatif,
wawancara mendalam (indepth-interview)
dan dokumentasi. Sumber data berasal dari
informan kunci dan informan penelitian.

Analisis Data

Penelitian ini akan dianalisis dengan
pendekatan kualitatif berdasarkan model
interaksi Miles dan Huberman yang
dilengkapi dengan analisis Taksonomi Blom
pada tujuan pertama dan dengan analisis
SWOT pada tujuan ketiga. Berdasarkan
rumusan Moleong analisis data kualitatif
dengan menggunakan model Miles dan
Huberman sebagaimana dikutip dari
Moleong, [22];ldrus, [16];Sugiyono, [33])
merupakan model analisis interaksi yang
terdiri atas tiga alur kegiatan yang terjadi
secara bersamaan setelah masa
pengumpulan data sehingga mampu
menggambarkan suatu keadaan secara
sistematik, faktual dan akurat mengenai
kenyataan di lapangan berkaitan dengan
strategi adaptasi masyarakat desa hutan
rawa gambuta yang meliputi tahapan: (1)
Reduksi Data (data reduction (2) Penyajian
Data (data display) (3) Menarik Kesimpulan
(conclusion drawing/verification).




Hafizianor. et al. : Strategi Adaptasi Masyarakat Desa ....... (9): 200-208

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perilaku Adaptasi Masyarakat.

Perilaku Adaptasi Adaptasi
Masyarakat Desa Hutan rawa gambut pasca
kebakaran hutan dan lahan analisisnya
meliputi perilaku adaptasi masyarakat desa
hutan terhadap perubahan lingkungan
biofisik dan adaptasi masyarakat desa hutan
terhadap perubahan lingkungan sosial.
Perilaku adaptasi masyarakat desa hutan
terhadap perubahan lingkungan biofisik
meliputi (1) Penguasaan Lahan (2) Menyewa
Lahan Garapan (3) Melalui Aturan Formal
Dan Informal Pemanfaatan Hutan Lindung
(4) Pemanfaatan Lahan (5) Filterisasi Air
(Instalasi Penjernihan Air Gambut (6)
Membuat Persemaian (7) Membangun
Rumah Non-Pemanen (8) Pengepul Galam
(9) Berkebun Jeruk /Limau dan Berkebun
Semangka (10) Berdagang (11) Menerapkan
Agroforestri di Lahan Rawa Gambut

Keduabelas perilaku adaptasi
masyarakat desa hutan terhadap perubahan
lingkungan sosial biofisik pasca kebakaran
hutan dan lahan  selanjutnya dianalisis
berdasarkan pendekatan Taksonomi Bloom.
Berdasarkan pendekatan Taksonomi Bloom
perilaku adaptasi masyarakat desa hutan
dalam beradaptasi akan  dianalisis
berdasarkan 3 ranah yaitu ranah kognitif atau
ranah berpikir (pengetahuan), ranah afektif
atau ranah bersikap dan bernilai, ranah
psikomotor atau ranah berbuat atau
bertindak. Ranah kognitif berisi perilaku-
perilaku yang menekankan aspek intelektual,
seperti pengetahuan, pengertian, dan
keterampilan berpikir. Ranah afektif berisi
perilaku-perilaku yang menekankan aspek
perasaan dan emosi, seperti minat, sikap,
apresiasi, dan cara penyesuaian diri. Ranah
psikomotor berisi  perilaku-perilaku yang
menekankan aspek keterampilan motorik
untuk berbuat dan bertindak.

Pada ranah kognitif perilaku adaptasi
masyarakat desa hutan dalam beradaptasi
dengan perubahan lingkungan biofisik dan
lingkungan sosial akibat kebakaran hutan
dan lahan domainnya meliputi pengetahuan
(knowledge), pemahaman (comprehension),
aplikasi (application), analisis (analysis),
sintesis (synthesis) dan evaluasi
(evaluation). Dari segi pengetahuan maka
perilaku-perilaku adaptasi tersebut
menggambarkan adanya kombinasi
pengetahuan lokal yang dimiliki oleh

masyarakat dan pengetahuan modern yang
diperoleh dari proses internalisasi setelah
ada proses sosialisasi dari luar baik secara
langsung maupun tidak langsung.
Pengetahuan lokal merupakan konsep
pengetahuan yang berasal dari pengalaman
lokal dan tradisional sedangkan
pengetahuan modern bersumber dari
penguijian hipotesis, menggunakan teori-teori
dan hukum-hukum alam.

Perilaku adaptasi muncul melalui
proses intervensi, sosialisasi maupun
edukasi yang bersumber dari pengaruh pihak
eksternal masyarakat desa hutan. Hal ini
sejalan dengan penelitian Berman (2012)
yang menyebutkan bahwa peran institusi
(pihak ekternal) dalam transformasi adaptasi
yang berkelanjutan akan mendukung
pemahaman yang lebih baik dan
mempengaruhi kemampuan masyarakat
pedesaan untuk meningkatkan kapasitas
adaptif. Keberadaan institusi tersebut juga
akan membantu untuk menginformasikan
perencanaan adaptasi ke masyarakat
pedesaan sehingga memungkinkan
masyarakat pedesaan untuk meraih masa
depan yang lebih berkelanjutan.

Perilaku adaptasi masyarakat yang
bersumber dari pengetahuan lokal jika dilihat
dari hirarki ranah kognitif maka hirarki sudah
mencakup semua tahapan mulai dari
pengetahuan (knowledge), pemahaman
(comprehension), aplikasi  (application),
analisis (analysis), sintesis (synthesis) dan
evaluasi (evaluation). Secara kognitif
masyarakat desa hutan sudah memahami
dengan baik mengenai perilaku adaptasi
yang mereka lakukan tersebut karena
bersumber dari pengalaman yang sudah
berlangsung secara turun temurun. Artinya
mereka menerapkan perilaku adaptasi
dengan bersandar pada pengetahuan lokal
karena didasarkan pada kemampuan
mereka untuk bisa memahami, menerapkan,
menganalisis, mensintesis dan
mengevaluasi pengetahuan yang sudah
mereka miliki selama ini. Sebagaimana
penelitian Van Glasenapp and T. F. Thornton
(2011) pada petani di Alfine Swiss bahwa
dalam kondisi sosioekologi yang marginal
dan berubah maka adaptasi sebuah rumah
tangga di tengah-tengah  perubahan
lingkungan tersebut merupakan unit yang
paling tangguh. Adaptasi dilakukan terhadap
pengaturan tenaga kerja dan produksi
berdasarkan pengetahuan ekologi tradisional
yang dimiliki.
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.Tindakan Strategis Masyarakat

Dari perilaku adaptasi masyarakat
desa hutan terhadap perubahan lingkungan
biofisik dan lingkungan sosia maka terdapat
4 tindakan strategis adaptasi masyarakat
desa hutan rawa gambut yang meliputi: (1)
Pemanfaatan Hutan Lindung (3) Pengepul
Galam (4) Berkebun Buah (4) Berdagang

Tindakan  strategis adaptasi
masyarakat desa hutan pasca kebakaran
hutan dan lahan menunjukan adanya
rasionalitas cara bertindak masyarakat desa
hutan dalam melakukan pilihan-pilihan di
depan mereka. Tindakan strategis ini tidak
hanya dilakukan dalam ruang lingkup
keluarga namun sudah berkembang pada
ruang lingkup komunitas. Tindakan strategis
tersebut merupakan upaya masyarakat desa
hutan untuk mempertahankan keberadaan
mereka agar tetap mampu survive dalam
menghadapi  lingkungan  sosial yang
berubah.

Maka dengan demikian tindakan
strategis adaptasi yang dilakukan oleh
masyarakat desa hutan dalam menghadapi
perubahan  lingkungan  biofisik  dan
lingkungan sosial yang berubah mendukung
teori fungsional struktural Parsons, teori
tindakan rasional Max Weber dan teori
interaksionisme simbalik George.H.Mead.
Teori  fungsional  struktural  Parsons

menyebutkan bahwa strategi adaptasi
(tindakan strategis dalam beradaptasi) tidak
terlepas dari sistem  kultural yang
berkembang di keluarga atau masarakat
yang akan mendeterminasi (mengatur)
proses interaksi anggota keluarga dan kepala
keluarga. Sehingga tindakan strategi
adaptasi tersebut sangat berkaitan dengan
empat sistem tindakan Parsons yang meliputi
sistem kultural, sosial, kepribadian dan
organisme. Sedangkan teori tindakan
rasional Max Weber terkait erat dengan
tindakan strategis masyarakat desa hutan
dalam menyeleksi perilaku adaptasi mereka
sehingga hasil seleksi tersebut menghasilkan
tindakan strategis yang bersifat rasional
instrumental dengan didasarkan pada tujuan
jelas yang akan dicapai. Berkaitan dengan
teori interaksionisme simbolik
George.H.Mead. maka tindakan strategis
yang dilakukan oleh masyarakat desa hutan
merepleksikan kemampuan kapasitas
berpikir dan menangkap simbol-simbol
fenomena sosial masyarakat desa hutan
selama proses sosial berlangsung ketika
terjadi perubahan lingkungan biofisik dan
lingkungan sosial akibat kebakaran hutan
dan lahan.

Dalam satu skema sederhana
hubungan saling keterkaitan antara perilaku
adaptasi dengan perubahan lingkungan
biofisik dan lingkungan sosial dapat
digambarkan sebagai berikut:

Perilaku f—
Adaptasi
Masyarakat
Desa Hutan

Gambar 1. Hubungan Saling Keterkaitan antara Perilaku Adaptasi dan Perubahan Lingkungan

Berdasarkan skema tersebut maka
ada faktor intervensi, sosialisasi dan edukasi

yang turut berperan mempengaruhi
hubungan saling keterkaitan selama proses
perubahan lingkungan berlangsung.

Demikian juga halnya dengan terjadinya

293

perubahan sosial dalam prosesnya terdapat
intervensi pihak luar yang membuat
lingkungan sosial masyarakat desa hutan
terganggu. Sedangkan faktor sosialisasi dan
edukasi lebih banyak mempengaruhi perilaku
adaptasi di mana faktor sosialisasi dan
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edukasi bukan hanya dilakukan oleh
pemerintah namun secara tidak langsung
juga dilakukan oleh internal masyarakat desa
hutan baik oleh masyarakat lokal maupun
oleh masyarakat pendatang (transmigrasi)
melalui proses saling belajar dan
bekerjasama (learning by doing). Dari
perilaku adaptasi masyarakat desa hutan
menuju tindakan adaptasi sebagai suatu
strategi tolok ukunya berorientasi pada
rasionalitas, maksimalisasi dan berorientasi
keberhasilan (achievement-orientation).

Maka dengan demikian tindakan
strategis adaptasi yang dilakukan oleh
masyarakat desa hutan dalam menghadapi
perubahan lingkungan biofisik  dan
lingkungan sosial yang berubah mendukung
teori fungsional struktural Parsons, teori
tindakan rasional Max Weber dan teori
interaksionisme simbolik George.H.Mead.
Teori  fungsional  struktural Parsons
menyebutkan bahwa strategi adaptasi
(tindakan strategis dalam beradaptasi) tidak
terlepas dari sistem  kultural yang
berkembang di keluarga atau masarakat
yang akan mendeterminasi (mengatur)
proses interaksi anggota keluarga dan kepala
keluarga. Sehingga tindakan strategi
adaptasi tersebut sangat berkaitan dengan
empat sistem tindakan Parsons yang meliputi
sistem kultural, sosial, kepribadian dan
organisme. Sedangkan teori tindakan
rasional Max Weber terkait erat dengan
tindakan strategis masyarakat desa hutan
dalam menyeleksi perilaku adaptasi mereka
sehingga hasil seleksi tersebut menghasilkan
tindakan strategis yang bersifat rasional
instrumental dengan didasarkan pada tujuan
jelas yang akan dicapai. Berkaitan dengan
teori interaksionisme simbaolik
George.H.Mead. maka tindakan strategis
yang dilakukan oleh masyarakat desa hutan

merepleksikan kemampuan kapasitas
berpikir dan menangkap simbol-simbol
fenomena sosial masyarakat desa hutan
selama proses sosial berlangsung ketika
terjadi perubahan lingkungan biofisik dan
lingkungan sosial akibat perubahan dan alih
guna kawasan hutan menjadi kawasan
pertambangan batubara.

Strategis Adaptasi Masyarakat

Untuk lebih memudahkan
merumuskan strategi model adaptasi
masyarakat desa hutan pasca kebakaran
hutan dan lahan maka diperlukan faktor-
faktor kunci keberhasilan berdasarkan
Analisis Lingkungan Internal (ALI) dan
Analisis Lingkungan Eksternal (ALE) dengan
pendekatan analisis SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, Treats ).
Strategi  dirancang melalui analisis
lingkungan internal dan eksternal dengan
mempertimbangkan aspek-aspek
rasionalitas, maksimalisasi dan berorientasi
keberhasilan (achievement-orientation).
Analisis Lingkungan Internal (ALI) terdiri dari
Kekuatan (Strengths) dan Kelemahan
(Weaknesses), sedangkan Analisis
Lingkungan Eksternal (ALE) terdiri dari
Peluang (Opportunities) dan Ancaman
(Threats). Berdasarkan hasil Analisis
Lingkungan Internal (ALl) terdin dari
Kekuatan (Strengths) dan Kelemahan
(Weaknesses) dan Analisis Lingkungan
Eksternal (ALE) terdiri dari Peluang
(Opportunities) dan Ancaman (Threats)
maka dapat diketahui skor kekuatan sebesar
2,89, skor kelemahan sebesar 0,72 , skor
peluang sebesar 2,21 dan skor ancaman
sebesar 0,90. Keterkaitan antar faktor
tersebut dapat dilihat berdasarkan Gambar 1
berikut:
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CONSERVATIVE /
TURN AROUND

1
AGGRESSIVE

m
DEFENSIVE

Berdasarkan skor tersebut diketahui
bahwa nilai ALl sebesar 2,17 dan nilai ALE
sebesar 1,31 kedua nilai tersebut didapatkan
dengan mengurangkan antara nilai kekuatan
dengan kelemahan dan mengurangkan nilai
peluang dengan ancaman. Nilai ALI maupun
nilai ALE keduanya bernilai positif sehingga
dapat disimpulkan bahwa kekuatan yang ada
lebih besar dibandingkan dengan kelemahan

2,89

v
COMPETITIVE /
DIVERSIFICATION

T

Gambar 2. Gambar Keterkaitan Antara Faktor ALl dan ALE

yang mereka miliki. Sedangkan peluang yang
ada akan dapat mengatasi ancaman yang
muncul. Untuk itu diperlukan strategi
adaptasi masyarakat desa hutan yang tepat
dalam menghadapi perubahan dan alih guna
kawasan pasca kebakaran hutan dan lahan.
Hal ini dapat dilakukan dengan cara
memetakan hasil skor kedalam Gambar 2.
sebagai berikut:

ALE
POSISI 11 POSISI I
CONSERVATIVE AGGRESSIVE
STRATEGY 1,31 STRATEGY
217 Y
ALI >

POSISI 111 POSISI IV
DEFENSIVE COMPETITIVE
STRATEGY STRATEGY

v

Gambar 3. Penentuan Posisi Strategi

ANALISA LINGKUNGAN INTERNAL
ANALISA LINGKUNGAN EXTERNAL
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289-0,72= 217
2,21-0,90 =131
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Berdasarkan pemetaan yang
dilakukan dapat diketahui bahwa posisi
masyarakat desa hutan berada pada strategi
| vyaitu Aggressive Strategy. Hal ini
menunjukan bahwa dengan kekuatan yang
dimiliki maka masyarakat desa hutan harus
dapat menangkap peluang yang ada secara
maksimal sambil memperbaiki kelemahan
yang teridentifikasi. Untuk itu pada saat
penentuan strategi dan faktor kunci
keberhasilan maka harus lebih diarahkan
pada strategi agresif tersebut. Tahap
selanjutnya dari analisis SWOT adalah
menetapkan strategi masyarakat desa hutan
ke dalam 4 (empat) kategori dengan tetap
memperhatikan posisi dominan dari
masyarakat desa hutan yang berada pada
Aggressive Strategy sesuai penentuan
posisinya. Selanjutnya strategi-strategi yang
sudah diintegrasikan dan diinteraksikan
tersebut disajikan dalam suatu formulasi
strategi SWOT dalam satu tabel yang
terpadu yang dilanjutkan dengan tahap
terakhir dari analisis SWOT  yaitu
menentukan faktor-faktor kunci
keberhasilannya dengan melihat keterkaitan
strategi tersebut dengan tindakan strategis
atau aksi strategis masyarakat desa hutan
berbasis batubara dalam beradaptasi
terhadap perubahan lingkungan biofisik dan
lingkungan sosial akibat alih guna kawasan
hutan menjadi kawasan pertambangan
batubara.

Tindakan strategis dimaksud
merupakan tindakan yang dilakukan
berdasarkan perilaku aktif, tindakan-
tindakan spesifik yang dirancang untuk
mencapai tujuan dengan jelas dan terukur
sehingga memiliki keterkaitan dengan
rasionalitas, maksimalisasi, berorientasi
keberhasilan (achievement-orientation).
Untuk penentuan faktor kunci keberhasilan
suatu strategi akan dipilih nilai tertinggi dari
hasil penjumlahan keterkaitan strategi
dengan tiga faktor di atas yang selanjutnya
ditetapkan 4 strategi kunci keberhasilan yang
ranking nilainya merupakan ranking tertinggi
pada masing-masing kategori yang meliputi
kategori strategi SO, ST, WO dan
WT.Berdasarkan urutan jumlah skor dari skor
tertinggi sampai terendah maka ditemukan 4
strategi dengan skor tertinggi yang menjadi
model dan kunci keberhasilan strategi
adaptasi masyarakat desa hutan pasca
kebakaran hutan dan lahan. meliputi
pemanfaatan lahan, pengepul galam,
berkebun buah dan berdagang

SIMPULAN

Penelitian ini menemukan pola perilaku
adaptasi yang beragam dari masyarakat
desa hutan sekitar rawa gambut pasca
kebakaran hutan dan lahan. Pola perilaku
adaptasi terbagi menjadi 2 pola Pertama pola
perilaku adaptasi dalam pemanfaatan hutan
dan lahan rawa gambut. Kedua pola perilaku
adaptasi dalam mendiversifikasi pekerjaan
dimana masyarakat tidak hanya
mengandalkan pekerjaan berbasis lahan tapi
juga menciptakan peluang kerja dan usaha
lain di luar pekerjaan yang ada. Semua
perilaku adaptasi tersebut berdimensi
kemasa depan dan dipengaruhi secara
gradual oleh pengaruh faktor internal dan
eksternal.

Tindakan strategis atau aksi strategis
masyarakat desa hutan rawa gambut dalam
beradaptasi terhadap perubahan lingkungan
biofisik dan lingkungan sosial akibat
kebakaran hutan rawa gambut merupakan
tindakan strategis yang dilakukan
berdasarkan perilaku aktif, indakan-tindakan
spesifik yang dirancang untuk mencapai
tujuan dengan tindakan strategis yang
berorientasi antara lain pada rasionalitas,
maksimalisasi dan berorientasi keberhasilan
(achievement-orientation). Terdapat empat
tindakan strategis adaptasi masyarakat desa
hutan rawa gambut vyang meliputi
pemanfaatan lahan, pengepul galam
berkebun buah dan berdagang
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